
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 
Latar Belakang  Kerja Praktek

      
Untuk dapat mempertahankan langganan-langganan baru yang sudah ada dan untuk menarik langganan-langganan baru, perusahaan pada umumnya melakukan penjualan secara kredit.Piutang timbul karena adanya transaksi penjualan secara kredit oleh perusahaan kepada para pelanggan.

     
Sama halnya dengan perusahaan-perusahaan lainnya, PT. Industri telekomunikasi Indonesia atau yang lebih dikenal dengan sebutan PT. INTI (Persero) yang merupakan salah satu perusahaan BUMN yang bergerak di bidang jasa terutama penyediaan jasa (service) di bidang infokom, untuk kelangsungan usahanya, menanamkan modal dalam bentuk piutang dengan melakukan penjualan secara kredit.

      
Penjualan kredit yang ada akhirnya akan menimbulkan hak penagihan atau piutang kepada pelanggan, sangat erat hubungannya dengan persyaratan-persyaratan kredit yang diberikan. Sekalipun penagihan piutang seringkali tidak tepat waktu yang sudah di tetapkan, namun sebagian besar dari piutang tersebut akan tertagih dalam jangka waktu yang kurang dari satu tahun. Dengan alasan itulah maka piutang dimaksudkan sebagai salah satu komponen aktiva lancar perusahaan.


Pos piutang dalam neraca biasanya merupakan bagian yang cukup besar dari aktiva lancar dan oleh karenanya perlu mendapat perhatian yang cukup serius agar perkiraan piutang dapat dapat di atur dengan cara yang seefisien mungkin.

      Diakui atau tidak, penanaman modal dalam piutang mempunyai biaya-biaya tertentu. Semakin besar piutang semakin besar pula biaya-biayanya,demikian pula sebaliknya.Oleh karena itu,setiap perusahaan mengambil kebijaksanaan untuk memberikan kredit yang sudah ditetapkan saja dan dapat diharapkan untuk membayar utang-utang mereka lebih awal atau paling tepat pada waktu yang sudah ditentukan.


Mengingat bahwa piutang merupakan suatu bentuk investasi yang cukup besar dalam sebagian besar perusahaan,maka dengan adanya manajemen piutang yang lebih baik akan dapat memberikan keuntungan-keuntungan dan penghematan yang cukup besar bagi perusahaan.


Oleh karena itu,manajemen piutang pada  PT INTI dikelola secara manajerial oleh bagian administrasi dan keuangan yang ada pada setiap divisi di PT INTI. Begitu juga halnya divisi JIT (Jasa Integrasi Teknologi).

       
Proses penagihan piutang yang dilakukan oleh bagian keuangan pada divisi JIT ini terdiri dari beberapa prosedur. Walaupun prosedur tersebut telah ditetapkan, namun pelaksanaan penagihan piutang ini tidak luput dari kendala, baik itu dari segi intern maupun ekstern yaitu dari segi konsumen.

       
Untuk mengatasi kendala yang sering muncul pada saat pelaksanaan penagihan piutang maka pihak-pihak yang menangani diharapkan sangat professional agar apapun kendala yang oleh bagian keuangan dapat dengan segera diatasi sehingga piutang dapat tertagih tepat waktu.

       
Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis merasa tertarik untuk mengetahui lebih dalam bagaimana proses penagihan piutang oleh bendahara pada bagian administrasi dan keuangan divisi JIT di PT INTI dan menuangkannya ke dalam  Laporan Kerja Praktik dengan judul :

”PROSES PENAGIHAN PIUTANG USAHA OLEH BAGIAN ADMINISTRASI DAN KEUANGAN DIVISI JIT (JASA INTEGRASI TEKNOLOGI) PT INTI (Persero), BANDUNG”

1.2 
Tujuan Kerja Praktek

     
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah:

1.
Untuk mengetahui tentang bagaimana proses penagihan piutang pada bagian administrasi dan keuangan divisi JIT (Jasa Integrasi Indonesia) PT. INTI (Persero).


2.
Untuk mengetahui kajian ilmiah terkait dengan proses penagihan piutang          

            pada bagian Administrasi dan keuangan divisi JIT (Jasa Integrasi    

            Teknologi) PT. INTI (Persero).

3. Untuk mengetahui apa hambatan yang dihadapi pada saat proses 

      penagihan piutang pada bagian administrasi dan keuangan divisi JIT(Jasa 

      Integrasi Teknologi)PT. NTI Persero).

 1.3 
Kegunaan Kerja Praktek

      
Adapun kegunaan kerja praktik adalah sebagai berikut:


Kegunaan dari kerja praktek ini adalah :

1. Bagi penulis :

a) Sebagai latihan dalam menerapkan ilmu yang didapat semasa perkuliahan dan sebagai tambahan ilmu pengetahuan yang membandingkan antara teori dengan kenyataan yang ada.

b) Mengembangkan ilmu yang telah didapat dalam perkuliahan sehingga dapat diaplikasikan dalam dunia kerja sesungguhnya.

c) Menambah pengalaman dan wawasan tentang dunia kerja yang sesungguhnya sehingga penulis dapat mempersiapkan diri untuk terjun ke dunia kerja.

d) Mengetahui segala proses pekerjaan dimana penulis ditempatkan.

2. Bagi perusahaan :
a) Untuk memberikan masukan atau saran kepada perusahaan.

b) Membantu karyawan dalam bekerja karena penulis dapat mengerjakan sebagian tugas-tugas mereka.

c) Membina hubungan kemitraan antara perusahaan dengan perguruan tinggi.

3. Bagi perguruan tinggi

a) Membekali kemampuan dasar yang memberikan kemampuan kepada mahasiswa dan mahasiswi untuk menyesuaikan diri dakam perubahan dalam dunia pekerjaan.

b) Meningkatkan kualitas program praktek kerja lapangan para mahasiswa dan mahasiswinya.

c) Meningkatkan kemampuan tenaga pengajar agar memberikan kuliah yang relevandengan dunia kerja.

d) Membina hubungan kemitraan antara perguruan tinggi dengan perusahaan dalam sarana dan prasarana pendidikan.

1.4 
Lokasi PKL dan Jadwal Penulisan Kerja Praktik

     
Praktik Kerja  Lapangan Dilaksanakan pada Bagian Administrasi dan Keuangan.Sub Bagian Bendahara dan Penagihan divisi JIT (Jasa Integrasi Teknologi) di PT INTI (Persero),Bandung dengan waktu kegiatan dan penulisan tugas Mata Kuliah Kerja Praktik dilaksanakan pada :
Hari                  : Senin – Jum’at

Pukul                : 14.00-16.30

Tanggal            : 10 Juli 2006-14 agustus 2006
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